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“Kecelakaan besarlah bagi orang-orang yang curang. (Yaitu) orang-orang yang
apabila menerima takaran dari orang lain mereka minta dipenuhi. Dan apabila

mereka menakar atau menimbang untuk orang lain, mereka mengurangi.”

(QS. Al-Muthafifin [83]: 1-3)



Transliterasi kata-kata bahasa Arab yang dipakai dalam penulisan skripsi ini
Arab-Latin”

berdasarkan Keputusan Bersama Menteri Agama dan Menteri Pendidikan dan

berpedoman pada

“Pedoman Transliterasi

TRANSLITERASI

Kebudayaan RI tahun 1987. Pedoman tersebut adalah sebagai berikut:

a. Kata Konsonan

Huruf Arab Nama Huruf Latin Nama
i Alif Tidak dilambangkan | Tidak dilambangkan
< Ba B Be
< Ta T Te
< Sa $ es (dengan titik di atas)
z Jim Je
c Ha h ha (dengan titik di atas)
z Kha Kh ka dan ha
2 Dal De
3 Zal Z zet (dengan titik di
atas)
D Ra R Er
J Zai Z Zet
o Sin Es
B Syin Sy es dan ye
U= Sad $ es (dengan titik di
bawah)
o= Dad d de (dengan titik di
bawah)
L Ta T te (dengan titik di
bawah)

Vi

yang dikeluarkan




L Za z zet (dengan titik di
bawah)
‘ain ‘ koma terbalik di atas
¢ Gain G Ge
< Fa F Ef
3 Qaf Q Ki
< Kaf K Ka
J Lam L El
e Mim M Em
0 Nun N En
s Wau w We
° Ha H Ha
3 Hamzah ’ Apostrof
¢ Ya Y Ye

. Vocal

Vocal bahasa Arab, seperti vocal bahasa Indonesia terdiri dari vocal

tunggal dan vocal rangkap.

1.

2.

Vocal Tunggal

Vocal tunggal bahasa Arab lambangnya berupa tanda atau

harakat, transliterasinya sebagai berikut:

Huruf Arab Nama Huruf Latin Nama
Fathah A A
Kasrah I I
Dhamah U U

Vocal Rangkap

Vocal rangkap bahasa Arab yang lambangnya berupa gabungan

antara harakat dan huruf, transliterasinya berupa gabungan huruf, yaitu:

Huruf Arab

Nama

Huruf Latin

Nama

S

3

fathah dan ya

Ai

adani
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) fathah dan wau Au adanu

c. Vocal Panjang
Vocal panjang atau Maddah yang lambangnya berupa harakat dan

huruf, transliterasinya berupa huruf dan tanda, yaitu:

Huruf Nama Huruf Latin Nama
Arab
Lo Fathah dan alif A a dan garis di
atau ya atas
T Kasrah dan ya I i dan garis di
bawah
) Dhamah dan wa U u dan garis di
atas

Contoh: {5 : gaala
Jié : qiila
J5% : yaquulu

d. Ta Marbutah

Transliterasinya menggunakan:

1. Ta Marbuthah hidup, transliterasinya adalah /t/
Contohnya: ONSY raudatu

2. Ta Marbutah mati, transliterasinya adalah /h/
Contohnya: <=3 : raudah

3. Ta Mabutah yang diikuti kata sanding al
Contohnya: JikYi4za35: raudah al-atfal

e. Syaddah (tasydid)

Syaddah atau tasydid dalam transliterasi dilambangkan dengan

huruf yang sama dengan huruf yang diberi tanda syaddah.
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Contohnya: rabbana

Kata Sandang

Transliterasinya kata sandang dibagi menjadi dua, yaitu:

1. Kata sandang syamsiyah, yaitu kata sandang yang ditransliterasikan
sesuai dengan huruf bunyinya.
Contohnya: tz asy-syifa’

2. Kata sandang gomariyah, yaitu kata sandang yang ditransliterasikan
sesuai dengan bunyinya.

Contohnya: RA(R al-galamu

Penulisan Kata

Pada dasarnya setiap kata, baik itufo’il, isim maupun huruf, ditulis
terpisah hanya kata-kata tertentu yang penulisannya dengan huruf Arab
sudah lazimnya dirangkaikan dengan kata lain karena ada huruf atau harakat
yang dihilangkan maka dalam transliterasi ini penulisan kata tersebut

dirangkaikan juga dengan kata lain yang mengikutinya.
Contohnya:
SB35 5 54 55 wa innallaha lahuwa khair ar-razigin

wa innallaha lahuwa khairurraziqin



ABSTRAK

Seorang entrepreneur muslim harus mempunyai pedoman agama yang kuat.
Sebab melihat persaingan dunia usaha di era disrupsi ini bisa jadi membuat seorang
lengah dan mengambil jalan yang dilarang oleh syariat agama. Keberadaan Toko
Roti Rapi selama puluhan tahun sudah memberikan peran dan dampak positif
terhadap kemajuan dan kesejahteraan masyarakat Kota Semarang dan khususnya
masyarakat Kauman sendiri. Selain membuka lapangan pekerjaan, Toko Roti Rapi
juga memberikan dana bantuan dalam bentuk infaq, sedekah, zakat, dan bantuan
lainnya kepada orang yang membutuhkannya. Permasalahan yang diangkat adalah
peran Toko Roti Rapi sebagai entrepreneur muslim dalam memperkuat ekonomi
masyarakat pada umumnya dan peran dalam memperkuat ekonomi masyarakat dari
segi perspektif ekonomi Islam. Tujuan dari penelitian ini adalah mengetahui peran
Toko Roti Rapi sebagai entrepreneur muslim dalam memperkuat ekonomi
masyarakat dan mengetahui peran dalam memperkuat ekonomi masyarakat Islam.

Penelitian ini termasuk jenis penelitian penelitian deskriptif melalui
pendekatan kualitatif. Data yang diperoleh menggunakan wawancara, observasi,
dan dokumentasi. Teknik analisis data yang digunakan dalam penelitian ini adalah
reduksi data, penyajian data, dan penarikan kesimpulan.

Hasil penelitian ini menunjukkan bahwa peran Toko Roti Rapi dalam
memperkuat ekonomi masyarakat, yaitu: perekrutan tenaga kerja sesama muslim,
pemasaran dan penjualan sebagai reseller diprioritaskan sesama muslim, menjalin
hubungan baik dengan pelanggan atau orang lain, menjaga reputasi, selalu berbagi
dengan relasi bisnis, dan mengadakan program Jumat berbagi. Sedangkan peran
dalam memperkuat ekonomi masyarakat dari segi perspektif Islam, antara lain:
edukasi pada umat tentang pentingnya membangun ekonomi syariah serta
penguatan akhlak dalam kegiatan ekonomi, penguatan kelembagaan ekonomi umat,
dengan melakukan donasi dan bantuan untuk lembaga, kemitraan dengan masjid
melalui kegiatan pemberdayaan remaja masjid, menghidupkan masjid sebagai
sarana jamaah dalam muamalah, mendorong dan melatih tumbuhnya jiwa
entrepreneur bagi remaja muslim, membangun generasi muslim yang berjiwa
entrepreneur, menjadi teladan dalam kedisiplinan dan pelayanan terhadap
pelanggan, komitmen dalam menjaga nilai-nilai keislaman, dan membentuk wadah
silaturahmi

Kata kunci: Entrepreneur muslim, Ekonomi Islam, Toko Roti Rapi



ABSTRACT

A Muslim entrepreneur must have strong religious guidelines. Because
seeing the competition in the business world in this era of disruption may make
someone careless and take a path that is prohibited by religious law. The existence
of the Tidy Bakery for decades has provided a positive role and impact on the
progress and welfare of the people of Semarang City and especially the Kauman
community itself. In addition to creating employment opportunities, the Rapi
Bakery also provides aid funds in the form of infaq, alms, zakat, and other
assistance to people who need it. The problem raised is the role of the Rapi Bakery
as a Muslim entrepreneur in strengthening the economy of the community in
general and its role in strengthening the community's economy from an Islamic
economic perspective. The purpose of this study was to determine the role of the
Rapi Bakery as a Muslim entrepreneur in strengthening the community's economy
and to determine its role in strengthening the economy of the Islamic community.

This research is a descriptive research type through a qualitative approach.
The data obtained using interviews, observation, and documentation. Data analysis
techniques used in this research are data reduction, data presentation, and
conclusion drawing.

The results of this study indicate that the role of a neat bakery in
strengthening the community's economy, namely: recruiting fellow Muslims,
marketing and sales as resellers are prioritized among Muslims, establishing good
relationships with customers or other people, maintaining reputation, always
sharing with business relations, and held a Friday sharing program. While the role
in strengthening the community's economy from an Islamic perspective, among
others: educating the people about the importance of building a sharia economy
and strengthening morals in economic activities, strengthening the economic
institutions of the people, by making donations and assistance to institutions,
partnerships with mosques through empowering mosque youth activities. reviving
the mosque as a means of worship for congregations in muamalah, encouraging
and training the growth of entrepreneurial spirit for Muslim youth, building a
generation of Muslims who have an entrepreneurial spirit, being an example in
discipline and customer service, commitment to maintaining Islamic values, and
forming a forum for friendship.

Keywords: Muslim entrepreneur, Islamic economy, Rapi Bakery
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PENDAHULUAN

1.1 Latar Belakang

Indonesia merupakan negara yang sedang berkembang dan memiliki jumlah
penduduk terbesar ke 4 di dunia setelah Cina, Amerika, dan India. Tercatat pada
tahun 2018, jumlah penduduk Indonesia mencapai 265 juta jiwa yang terdiri dari
133,17 juta jiwa laki-laki dan 131,88 juta jiwa perempuan.® Namun, banyaknya
jumlah penduduk di Indonesia tidak sebanding dengan ketersediaan lapangan
pekerjaan. Padahal persaingan dunia tenaga kerja semakin tahun semakin
meningkat. Indonesia sendiri masih memiliki jumlah pengangguran mencapai 5,70
persen. Penganggur adalah orang yang tergolong angkatan kerja tetapi tidak bekerja
dan orang yang ingin bekerja tetapi tidak mendapat pekerjaan.

Di Indonesia, masalah pengangguran menjadi masalah besar yang sampai
sekarang masih sukar untuk di selesaikan. Melihat, Indonesia memiliki potensi
yang besar akan sumber daya, seharusnya masalah seperti ini bisa diatasi dengan
semaksimal mungkin. Dan selayaknya Indonesia bisa bersaing dikancah
Internasional. Namun, faktanya Indonesia masih tertinggal jauh dari para
pesaingnya. Pihak Pemerintah pun sudah berupaya untuk menyelesaikan masalah
ini namun hasilnya masih belum maksimal. Dengan hasil yang belum maksimal ini
justru akan berdampak pada kemajuan dari suatu negara.

Negara yang dikatakan maju dan sejahtera dalam berbagai bidang tentunya
akan menjadi barometer dari negara lain. Hal inilah yang menjadi cita-cita dari
setiap negara yaitu mendapat julukan “negara maju” bukan “negara berkembang”
ataupun sebaliknya. Untuk mendapat julukan tersebut tentunya butuh perjuangan
yang keras dan konstan. Perjuangan ini tidak hanya dilakukan oleh pemerintah saja,

namun masyarakat harus ikut andil. Jika pemerintah saja yang bertindak maka

! https://databoks.katadata.co.id, diakses pada tanggal 29 Januari 2019 pkl 19.43.
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hasilnya tidak akan maksimal begitupun sebaliknya. Jadi keduanya harus sama-
sama bertindak agar memperoleh hasil yang diharapkan.

Indonesia merupakan salah satu negara yang memiliki cita-cita untuk
mencapai titik tertinggi yaitu menjadi negara yang maju dan sejahtera. Akan tetapi,
Indonesia masih harus berjuang keras untuk mencapai titik tersebut karena taraf
hidup masyarakatnya sendiri masih tergolong rendah. Hal inilah yang masih
menghambat laju pertumbuhan dan perkembangan negara khususnya dari segi
perekonomian. Laju perekonomian ini menjadi titik fokus penilaian negara apakah
sudah layak dan pantas untuk dikatakan sejahtera atau belum. Oleh sebab itu,
pemerintah berupaya sekuat tenaga untuk menemukan cara jitu di dalam
meningkatkan taraf hidup masyarakat. Salah satu peran atau upaya penting yang
dinilai dapat meningkatkan taraf hidup masyarakat adalah melalui pendidikan.?

Pendidikan merupakan sarana penting didalam meningkatkan kualitas
sumber daya manusia itu sendiri. Pendidikan yang baik akan berdampak pada
kualitas sumber daya yang baik pula. Di sisi lain pendidikan juga bisa berkaitan erat
dengan pengangguran. Dimana semakin tinggi pendidikan seseorang, kemungkinan
dia menjadi pengangguran pun semakin tinggi pula. Jikalau ada masyarakat yang
memiliki pendidikan yang tinggi, pasti orang tersebut lebih cenderung memilih
untuk menjadi Pegawai Negeri Sipil (PNS) yang notabennya mendapatkan
penghasilan yang tetap dan minim akan resiko daripada membuka usaha sendiri
yang penghasilannya tidak menentu dan tentunya diliputi oleh resiko yang besar
dan tidak dapat diduga sebelumnya.

Berwirausaha atau menjadi entrepreneur adalah hal yang sangat dianjurkan
di dalam ajaran Agama Islam. Apalagi Indonesia sendiri merupakan negara yang
mayoritas penduduknya adalah muslim. Namun sangat disayangkan, fakta di
lapangan menunjukkan bahwa aktifitas berwirausaha kurang berkembang di
kalangan muslim Indonesia. Ada beberapa faktor yang menyebabkan masyarakat
kurang menggeluti profesi wirausaha. Pertama, citra lama yang melekat di

masyarakat yaitu orang yang aktif dalam bidang ini bersifat agresif, ekspansif,

2 Imam Mashud, Membangun Jiwa Wirausaha Siswa Melalui Kegiatan Jual Beli (Analisis
Kegiatan Market Day Sekolah Dasar Islam YAKMI Kota Tangerang)



sumber penghasilan tidak stabil, bersaing tidak jujur. Kedua, sikap tidak tertarik
pada kegiatan wirausaha dipicu oleh pemahaman yang terlalu simplistic atau
dangkal terhadap ajaran agama yang seakan akan tidak mementingkan kesuksesan
di dunia.

Kecenderungan seseorang menjadi entrepreneur merupakan pilihan yang
tepat. Sebab, entrepreneur menjadi kunci penting untuk dapat meningkatkan
pertumbuhan ekonomi sekaligus menurunkan angka pengangguran khususnya di
Indonesia. Entrepreneur juga menjadi sorotan penting atas kemakmuran suatu
negara. Jika semakin banyak suatu negara memiliki entrepreneur, maka
pertumbuhan ekonomi negara tersebut akan semakin tinggi. Dengan demikian,
keberadaan entrepreneur dapat mengubah pendapatan seseorang yang awal
mulanya hanya berpendapatan menengah ke bawah Kkini berubah menjadi
berpendapatan menengah ke atas.

Menjadi seorang entrepreneur tidak semudah membalikkan telapak tangan.
Butuh proses jatuh bangun yang panjang untuk menjadi seorang entrepreneur yang
profesional dan handal. Banyak rintangan dan resiko yang harus siap untuk
dihadapi. Tidak hanya itu saja, seseorang haruslah pintar dan jeli dalam menemukan
sesuatu peluang yang kiranya sedang dibutuhkan oleh masyarakat. Apalagi menjadi
seorang entrepreneur muslim pasti harus mempunyai pedoman agama yang kuat.
Sebab melihat persaingan dunia usaha di era disrupsi ini bisa jadi membuat seorang
lengah dan mengambil jalan yang dilarang oleh syariat agama Islam.

Selama seorang entrepreneur muslim dalam berbisnis yang tidak didasari
oleh ajaran agama Islam, ia akan menjadi seorang yang semakin egois dan
individualitas dalam segala hal. Mereka hanya senantiasa memikirkan cara untuk
mendapat keuntungan yang besar tanpa memperhatikan kehalalan dari cara yang
mereka lakukan. Seakan-akan mereka selalu haus akan sebuah keberhasilan dan
ingin melakukan apa saja agar keberhasilan itu ia dapatkan secara instan. Jika
seseorang melakukan cara berbisnis yang tidak sesuai dengan syariat Islam maka
usaha yang mereka bangun pasti tidak mendapat ridlo dari Allah. Tak hanya itu
saja, cara dan langkah yang sudah mereka tempuh akan menjadi tanggungjawabnya
di akherat kelak.



Berdasarkan fakta lapangan, peran entrepreneur dalam pengembangan
perekonomian suatu negara sudah semestinya pemerintah sebagai pengelola negara
dapat membuat kebijakan yang dapat meningkatkan pertumbuhan kewirausahaan
di Indonesia. Mengingat di Indonesia berpotensi dalam hal kewirausahaan. Begitu
halnya di Kota Semarang, potensi berwirausaha dipastikan tinggi karena sebagai
Ibukota Provinsi Jawa Tengah dan Kota Semarang juga memiliki jumlah penduduk
yang tinggi sekitar 1.668.578 orang (Dispendukcapil Kota Semarang, Desember
tahun 2018). Kota Semarang sebagai salah satu kota besar di Indonesia yang
memiliki berbagai macam sektor usaha yang sesuai dengan kondisi daerah
Semarang. Usaha pengembangan perekonomian bagi sektor usaha sangat relevan
dengan agenda pemerintah Kota Semarang yang nantinya akan meningkatkan
kesejahteraan masyarakat Semarang. Dalam pengembangannya disesuaikan
dengan kegiatan usaha yang dapat menggali potensi lokal, salah satunya dengan
mengoptimalkan kegiatan dan peran sektor wirausaha demi meningkatnya
pertumbuhan ekonomi daerah Kota Semarang.

Di Kota Semarang sendiri terdapat salah satu sektor usaha yang bergerak
dibidang usaha dagang kuliner roti. Sektor usaha ini didirikan oleh seorang
entrepreneur muslim. Usaha ini lebih dikenal dengan nama Toko Roti Rapi. Toko
ini merupakan toko roti legendaris yang ada di Kota Semarang. Mengingat toko ini
sudah berdiri sejak tahun 1986 hingga sekarang. Keberadaan sektor usaha ini
sangatlah strategis yakni di tengah-tengah kota tepatnya di Jalan Kauman No. 66
Semarang.

Toko ini tidak hanya menjual roti saja namun juga menjual aneka jajan pasar,
oleh-oleh, box, mahar, seserahan dan lain sebagainya. Perkembangan Toko Roti
Rapi dari awal memulai usaha hingga sekarang dinilai cukup konstan dan
meningkat. Mengingat persaingan dunia usaha yang bergerak dibidang ini cukup
ketat. Banyak pesaing yang lebih unggul dari Toko Roti Rapi. Namun Toko Roti
Rapi masih tetap bisa eksis dan bersaing hingga saat ini. Toko Roti Rapi juga
berhadapan dengan pesaing yang notabennya adalah antar entrepreneur muslim

sendiri dan entrepreneur non muslim.



Keberadaan Toko Roti Rapi selama + 33 tahun ini sudah memberikan peran
dan dampak positif terhadap kemajuan dan kesejahteraan masyarakat Kota
Semarang dan khususnya masyarakat Kauman sendiri. Selain membuka lapangan
pekerjaan, Toko Roti Rapi juga memberikan dana bantuan dalam bentuk infag,
sedekah, zakat, dan bantuan lainnya kepada orang yang membutuhkannya. Salah
contohnya yaitu pemberian bantuan dana pendidikan untuk anak yatim piatu. Untuk
itu, skripsi dengan judul peran entrepreneur muslim dalam memperkuat ekonomi

masyarakat Islam (studi kasus di Toko Roti Rapi semarang) ini diajukan.

1.2 Perumusan Masalah
Berdasarkan uraian di atas, rumusan permasalahannya adalah:
1. Bagaimana peran Toko Roti Rapi sebagai entrepreneur muslim dalam
memperkuat ekonomi masyarakat Islam?
2. Bagaimana peran Toko Roti Rapi sebagai entrepreneur muslim dalam

memperkuat ekonomi masyarakat Islam dari segi perspektif ekonomi Islam?

1.3 Tujuan Penelitian
Tujuan dari dilaksanakannya kegiatan penelitian ini yakni antara lain:

1. Untuk mengetahui peran Toko Roti Rapi sebagai entrepreneur muslim dalam
memperkuat ekonomi masyarakat Islam

2. Untuk mengetahui peran Toko Roti Rapi sebagai entrepreneur muslim dalam
memperkuat ekonomi masyarakat Islam dari segi perspektif ekonomi Islam

1.4 Manfaat Penelitian

Manfaat dari dilaksanakannya kegiatan penelitian ini yakni antara lain:

1. Bagi Masyarakat (Dunia Usaha)
Sebagai acuan percontohan bagi entrepreneur pemula maupun
entrepreneur senior dalam mengembangkan usaha yang berkesinambungan
dengan selalu memelihara kualitas produksi dan jujur dalam sistem
manajerial.

2. Bagi Toko Roti Rapi



Sebagai salah satu wahana promosi yang efektif bagi masyarakat secara
luas dan sekaligus sebagai umpan balik bagi Toko Roti Rapi Semarang
untuk lebih memantapkan sistem manajemen yang lebih modern dan lebih
Islami, agar bisa berkembang lebih besar dan luas.

3. Bagi Perpustakaan UIN Walisongo Semarang/ Masyarakat
Dapat digunakan sebagai bahan referensi untuk menunjang informasi
tentang khasanah entrepreneur muslim dan masalahnya.

4. Bagi Peneliti/Penulis
Sebagai salah satu syarat untuk memenuhi tugas akademis almamater.

1.5 Tinjauan Pustaka dan Kerangka Teori

1.5.1 Entrepreneur Muslim

Istilah Entrepreneur pertama kali dikenalkan oleh Richard Cantillon
(1725) seorang ahli ekonomi Perancis. Secara harfiah entrepreneur berasal dari
bahasa Perancis yang berarti perantara. Menurut Cantillon, seorang
entrepreneur sebagai orang yang membayar harga tertentu untuk produk
tertentu untuk kemudian dijual kembali dengan harga dinamis, sambil membuat
keputusan-keputusan tentang upaya memperoleh dan memanfaatkan sumber-
sumber daya dan menerima resiko berusaha.®

Entrepreneur juga mempunyai arti seseorang yang mampu melihat
adanya peluang kemudian menciptakan sebuah organisasi untuk memanfaatkan
peluang tersebut untuk memulai suatu bisnis yang baru. Atau kemampuan setiap
orang untuk menangkap setiap peluang usaha, dan dimanfaatkannya sebagai
lahan usaha, atau bisnis dan seluruh waktunya dicurahkan untuk menemukan
peluang-peluang bisnis. Entrepreneur adalah jalan pekerjaan seseorang yang
dijalankan dengan kemungkinan memperoleh keuntungan dan kemungkinan

memperoleh kerugian yang tak terhingga.*

3 Mohammad Darwis, Entrepreneurship Dalam Perspektif Islam: Meneguhkan Paradigma
Pertautan Agama Dengan Ekonomi, Iqtishoduna Vol. 6 No. 1, Institut Agama Islam Syarifuddin
Lumajang, 2017

4 Eko Agus Alfianto, Kewirausahaan: Sebuah Kajian Pengabdian Kepada Masyarakat, Fisip,
Universitas Yudharta Pasuruan.



Dalam dunia entrepreneur haruslah didukung oleh suatu profesionalitas
di dalam berwirausaha. Karakteristik dasar seorang wirausaha juga harus
mempunyai sebuah visi untuk kedepannya. Berwirausaha bertujuan untuk
mendorong perubahan dan mengkombinasikan berbagai sumber daya untuk
mendapat suatu yang baru. Entrepreneur sendiri lebih kepada pendobrak dan
sebagai pembuka jalan baru bagi seseorang.®

Menurut Dan Steinhoff dan John F Burgess, entrepreneur (wirausaha)
adalah orang yang mengkombinasikan berbagai faktor untuk ditransformasikan
menjadi output berupa barang dan jasa dari suatu usaha yang kreatif
membangun suatu value dari yang belum ada menjadi ada dan bisa dinikmati
oleh orang banyak.

Dalam upaya tersebut dia harus menanggung resiko kegagalan dan atas
keberanian menanggung resiko entrepreneur mendapat balas jasa berupa laba,
semakin besar resikonya laba yang diharapkan harus makin besar. Definisi ini
mengandung asumsi bahwa setiap mempunyai kemampuan normal, dapat
menjadi wirausaha asal mau dan mempunyai kesempatan untuk belajar dan
berusaha. Entrepreneur atau kewirausahaan adalah suatu usaha yang kreatif
membangun value dari yang belum ada menjadi ada dan bisa dinikmati oleh
orang banyak. Wirausaha adalah mereka yang dapat menciptakan kerja bagi
orang lain dengan berswadaya. Definisi ini mengandung asumsi bahwa setiap
mempunyai kemampuan normal, dapat menjadi wirausaha asal mau dan
mempunyai kesempatan untuk belajar dan berusaha.

Entrepreneur muslim adalah orang yang melakukan usaha atau bisnis
dengan berpedoman pada prinsip dasar ekonomi Islam. Prinsip tersebut terdiri
dari prinsip tauhid, prinsip keadilan. Prinsip keadilan ini diimplementasikan
pada larangan riba, maysir (spekulasi), gharar, atau memberi peluang
terjadinya bahaya dikemudian hari. Selanjutnya entrepreneur muslim harus

menghindari bisnis yang berkenaan dengan hal-hal yang haram. Prinsip

5> Yulia Pangastuti, Poppy Erviyana, Optimalisasi Peran Entrepreneur Dalam Menggali
Potensi Lokal Untuk Mendorong Pertumbuhan Ekonomi Daerah Kota Semarang, Jurusan Ekonomi
Pembangunan, Fakultas Ekonomi, Universitas Negeri Semarang, Indonesia, 2013.



selanjutnya entrepreneur muslim dalam menjalankan bisnisnya harus
memperhatikan kemaslahatan umat. Prinsip selanjutnya adalah entrepreneur
muslim harus selalu melakukan prinsip ta’awun atau tolong menolong dalam
segala urusan bisnisnya. ®

Entrepreneur muslim memiliki peran penting dalam petumbuhan ekonomi.
Seorang entrepreneur muslim harus memiliki inovasi dan kreativitas serta harus
mempunyai kinerja yang baik agar barang atau jasa yang diproduksinya
bermanfaat bagi orang lain dan membantu perekonomian masyarakat.’
Entrepreneur muslim merupakan seseorang yang mandiri, yaitu orang yang
memiliki perusahaan sebagai sumber penghasilannya, bekerja dan berusaha
sesuai syariat Islam. Wirausaha yang memiliki karakteristik sesuai ajaran Islam
akan mampu berperan dan menghadapi peluang dan tantangan yang ada di
kancah persaingan bisnis. Artinya entrepreneur muslim merupakan tonggak
dalam pertumbuhan ekonomi. Selain itu, entrepreneur muslim akan mampu
membantu pemerintah dalam memperkecil angka pengangguran terdidik
sehingga masyarakat akan memperoleh kenyamanan dan kesejahteraan dalam
hidup.

Berwirausaha merupakan salah satu tugas manusia sebagai khalifah fil ardh.
Allah memberikan kepercayaan kepada manusia untuk menjadi khalifah dibumi
bukan semata-mata untuk perkara dunia saja tetapi manusia diberikan tanggung
jawab oleh Allah SWT untuk menjaga dan mengelola apa yang telah Allah
berikan kepada mereka untuk memenuhi kebutuhannya melalui beberapa usaha,
salah satunya dengan berwirausaha. Di dalam QS. Al Qashash ayat 77, Allah

berfirman:

6 Ana Aziza, Peran Entrepreneur Muslim Dalam Membangun Koneksi dan Komunitas Bisnis
(Studi Fenomenologi pada Pelaku Usaha Sari Bumi di Sidoarjo), Tesis Pascasarjana Program Studi
Ekonomi Syariah, Universitas Islam Negeri Sunan Ampel Surabaya, 2018.

7 Yogi Nurfauzi, Peran Wirausaha Muslim Dalam Implementasi Masyarakat Ekonomi Asean
(MEA), Jurnal Ekonomi Islam Vol. 4 No. 2, 2016.
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Artinya: “Dan carilah pada apa yang telah dianugerahkan Allah kepadamu
(kebahagiaan) negeri akhirat, dan janganlah kamu melupakan kebahagiaanmu
dari (keni’matan) duniawi dan berbuat baiklah (kepada orang lain) sebagaimana
Allah telah berbuat baik kepadamu, dan janganlah kamu berbuat kerusakan di
(muka) bumi. Sesungguhnya Allah tidak menyukai orang-orang yang berbuat
kerusakan.”

Allah juga memerintahkan manusia untuk mencari rezeki yang telah Allah
sediakan di muka bumi ini. Firman Allah SWT dalam QS. Al Mulk ayat 15:

() 5, 4501 5 5535 e 185 esn 3 1,400 905 601 240 Jas o 52
Artinya: “Dialah Yang menjadikan bumi itu mudah bagi kamu, maka
berjalanlah di segala penjurunya dan makanlah sebagian dari rizki-Nya. Dan
hanya kepada — Nyalah kamu (kembali setelah) dibangkitkan.”

Menjadi entrepreneur merupakan salah satu bentuk untuk memenuhi perintah
Allah dalam kewajiban mencari rezeki. Segala sesuatu membutuhkan suatu
usaha dan kerja keras dalam mencari rezeki dalam hal ini adalah berwirausaha.

Berikut ini adalah Firman Allah yang terdapat dalam QS. An Najm ayat 39: 8

G52 6] ) 2 ol

Artinya: “dan bahwasannya seorang manusia tidak memperoleh selain apa yang

telah diusahakannya.”

8 Ratna Wijayanti, Membangun Entrepreneurship Islami Dalam Perspektif Hadits,
Cakrawala: Jurnal Studi Islam Vol. 13 No. 1, 2018.



1.5.2 Pertumbuhan Ekonomi

Islam mendefinisikan pertumbuhan ekonomi sebagai perkembangan yang
terus menerus dari faktor produksi secara benar yang mampu memberikan
kontribusi bagi kesejahteraan manusia. Dengan demikian maka pertumbuhan
ekonomi menurut islam merupakan hal yang sarat nilai. Suatu peningkatan yang
dialami oleh faktor produksi tidak dianggap sebagai pertumbuhan ekonomi jika
produksi tersebut misalnya memasukkan barang-barang yang terbukti
memberikan efek buruk dan membahayakan. Lebih dari itu, perubahan ekonomi
merupakan aktivitas menyeluruh dalam bidang produksi yang berkaitan erat
dengan keadilan distribusi. Pertumbuhan mencakup sisi yang lebih luas untuk
pertumbuhan dan kemajuan aspek materil dan spiritual manusia. Dengan kata
lain, pendekatan ini bukan hanya persoalan ekonomi kehidupan manusia saja,
akan tetapi mencakup aspek hukum, sosial, politik, dan budaya. Dalam
pengertian ini, tujuan pertumbuhan ekonomi adalah untuk memajukan dasar-
dasar keadilan sosial, kesamaan, Hak Asasi Manusia (HAM) dan martabat
manusia.

Menurut Pasal 4 Undang-Undang No 25 Tahun 2004 tentang sistem
perencanaan pembaku nasional “Pertumbuhan ekonomi” adalah kemampuan
ekonomi untuk tumbuh yang cukup tinggi, berkelanjutan, mampu
meningkatkan pemerataan dan kesejahteraan masyarakat secara luas, serta
berdaya saing tinggi didukung oleh penguasaan dan penerapan ilmu
pengetahuan dan teknologi di dalam mengembangkan sumber daya. °

Pertumbuhan Ekonomi di suatu daerah dapat menggambarkan
kesejahteraan pada daerah tersebut. Hal tersebut tidaklah terlepas dari
perhitungan rata-rata pendapatan seluruh penduduk yang menjadi kesatuan
hasil pertumbuhan ekonomi suatu daerah. Ada beberapa pendekatan dari teori
pertumbuhan ekonomi yang dapat mengetahui faktor-faktor penentu kenaikan

ouput perkapita dalam jangka panjang serta menjelaskan bagaimana faktor-

9 Amir Adam, Peranan Kewirausahaan Terhadap Pertumbuhan Ekonomi Di Kabupaten
Polman Khusus Pada Perusahaan CV Bumi Surya, Jurusan Ekonomi Islam, Universitas Islam Negeri
Makassar, 2013.
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faktor tersebut saling berkaitan. Adapun faktor-faktor yang mempengaruhi
pertumbuhan ekonomi antara lain:
a) Faktor ekonomi, yakni sumber daya alam, akumulasi modal, organisasi,
kemajuan teknologi, tenaga kerja, pembagian kerja, dan skala produksi
b) Faktor non ekonomi, yakni faktor sosial, faktor budaya manusia, dan
faktor politik serta administrasi

Pertumbuhan ekonomi yang diindikasikan sebagai pendapatan perkapita
diyakini mendorong kemakmuran ekonomi yang lebih baik. Dengan demikian,
peningkatan kesejahteraan secara umum akan meningkatkan kualitas kehidupan
bagi semua pihak untuk mampu berkontribusi terhadap sistem perekonomian
yang dibangun. Tanpa pertumbuhan ekonomi, maka ekonomi akan mengalami
stagnasi, sehingga negara tak lagi mampu memberikan kesejahteraan yang
layak bagi warga negaranya.®

Ukuran keberhasilan pertumbuhan ekonomi tidak semata-mata dilihat
dari sisi perbaikan kehidupan agama, sosial dan kemasyarakatan. Jika
pertumbuhan ekonomi yang terjadi justru memicu tercabutnya nilai-nilai
keadilan dan kemanusiaan, maka dipastikan pertumbuhan ekonomi tersebut
tidak sesuai dengan prinsip ekonomi islam. Tidak ada larangan dan halangan
untuk mengambil manfaat dari sebagian pemahaman dan hukum ekonomi
konvensional dalam menghadapi problem ekonomi selama pemahaman dan
hukum ekonomi tersebut tidak bertentangan dengan pokok-pokok ajaran islam.

Dasar hukum mengenai pertumbuhan ekonomi terdapat dalam QS. An-
Nahl ayat 112:
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Artinya: “Dan Allah telah membuat suatu perumpamaan (dengan) sebuah

negeri yang dahulunya aman lagi tenteram, rezekinya datang kepadanya

10Yulia Pangastuti, Poppy Erviyana, Optimalisasi Peran Entrepreneur Dalam Menggali Potensi Lokal
Untuk Mendorong Pertumbuhan Ekonomi Daerah Kota Semarang, Jurusan Ekonomi Pembangunan, Fakultas
Ekonomi, Universitas Negeri Semarang, Indonesia, 2013.
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melimpah ruah dari segenap tempat, tetapi (penduduknya) mengingkari nikmat-
nikmat Allah. Karena itu Allah menimpakan kepada mereka bencana kelaparan
dan ketakutan disebabkan apa yang mereka perbuat.”

Ayat diatas menunjukkan bahwa ketagwaan kebaikan dan ketundukkan
kepada aturan Allah SWT menjadi unsur pokok untuk mendatangkan rezeki dan
kemajuan ekonomi. Kemaksiatan dan kekufuran akan menyebabkan
kemungkaran-Nya dan hilangnya ketenangan dan kedamaian. Hal itu tidak
berarti bahwa masyarakat non muslim tidak mungkin meraih kemajuan
ekonomi dan peradaban. Mereka dapat merealisasikan kemajuan tersebut, tetapi
berakhir dengan kehancuran jika mereka tidak kembali ke jalan yang lurus,

yakni jalan yang di ridai Allah SWT.

1.5.3 Ekonomi Islam
Ekonomi Islam merupakan bentuk implementasi adanya aturan dalam

Islam yang mengatur tentang adanya kegiatan ekonomi dan perilaku transaksi

manusia dengan menggunakan prinsip dan nilai-nilai yang bersumber kepada

Al Qur’an dan Hadis. Ekonomi Islam menjadi acuan bagi para pelaku usaha

muslim yang menjalankan usahanya. Dimana pelaku ekonomi Islam dalam

setiap kegiatan selalu mengedepankan adanya nilai ketuhanan dan dalam setiap
kegiatannya selalu dibarengi adanya niat dan harapan untuk mencari
keberkahan dari Allah SWT. Dalam ilmu ekonomi Islam, menurut Al-Kaaf

(2002) kegiatan entrepreneur atau muamalah dibagi kedalam dua definisi,

antara lain'!:

1) Muamalah Maddiyah, yaitu kegiatan muamalah yang dilakukan oleh pelaku
usaha yang berkaitan dengan adanya materi dan harta. Hal inilah yang
dinamakan ekonomi dalam Islam

2) Muamalah Al-Adabiyyah, yaitu proses muamalah yang berkaitan dengan

adanya hubungan kepada norma dan moral, serta tatanan budaya atas dasar

11 Muhammad Isnan Nurfagih, Rizgi Anfanni Fahmi, Social Entrepreneurship (Kewirausahaan Sosial)
Dalam Perspektif Ekonomi Islam, Working Paper Keuangan Publik Islam No. 8 Seri 1 Universitas Islam
Indonesia, 2018.
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rasa kemanusiaan dalam suatu lingkungan. Hal itulah yang dinamakan
dengan sosial dalam Islam.

Berikut ini adalah paradigma ekonomi Islam menurut Prof. Dr. Faturahman

Djamil?:
Tujuan
FALAH Sistem
Keadilan Keseimbangan Kemaslahatan .
(‘Adalah ) (Tawazun) (Maslahah) Nilai
Menghindari: j R?" — Financial [l Iman/takwa Dasar
71 Riba S [ Regenerasi Sistem =
Mavsir | Bisnis — Sosial Fiior -
Ghar: O Matenal - Spiritual Pilar
el 0 Individu - Kolektif | [ Harta
3 Daafim U Pemanfaatan - 0 Akal
Haram Pelestarian
< JUBUWW J )
KHILAFAH + NUBUWWAH + UKHUWAH Falsafah
SYARIAH + AKHLAK Sistem =
Fondasi
TAUHID/AQIDAH

Gambar 2. 1 Paradigma Ekonomi Islam Prof. Dr. Faturahman Djamil

Karnaen menjelaskan bahwa “salah satu doktrin dasar ekonomi Islam
adalah transaksi ekonomi antara individu dengan individu atau individu dengan
lembaga wajib dilakukan melalui akad-akad yang sesuai dengan prinsip syariat
Islam”. Nabi Muhammad SAW merupakan figur suri tauladan yang tepat
didalam berbisnis dan berperilaku ekonomi yang baik. Beliau menunjukkan
suatu cara atau metode yang patut untuk diimplementasikan oleh pemilik
muslim dalam memperoleh dan mengembangkan sumber daya ekonomi yang
berpedoman pada peraturan Allah yang terdapat didalam Al Qur’an dan Sunnah
Nabi. Tak hanya memberikan tuntunan dan pengarahan saja, nhamun beliau

sudah mengalami menjadi seorang pengelola bisnis atau wirausaha sendiri.

2 Ahmad Subagyo, Kamus Istilah Ekonomi Islam, Elex Media Komputindo, Jakarta, 2009.
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Nabi Muhammad SAW juga telah mengimplementasikan nilai-nilai manajemen
dalam praktik bisnisnya. -

Perbedaan sistem ekonomi islam dengan sistem ekonomi biasa, yaitu
sistem ekonomi islam dalam memperoleh keuntungan, sistem ini menggunakan
cara sistem bagi hasil berbeda dengan sistem ekonomi liberal maupun sosial
yang cenderung memperoleh keuntungan sebesar-besarnya tanpa melihat aspek
dari konsumennya. Tujuan dari perekenomian islam adalah mensejahterakan
seluruh masyarakat luas, memberikan rasa adil, tentram, kebersamaan, serta
kekeluargaan serta mampu memberikan kesempatan seluas-luasnya kepada
setiap pelaku usaha.

Kegiatan ekonomi harus sesuai dengan hukum syara’. Artinya, ada yang
boleh dilakukan dan ada yang tidak boleh dilakukan. Atau dengan kata lain
harus ada etika. Kegiatan ekonomi dan kegiatan-kegiatan lainnya yang
bertujuan untuk kehidupan di dunia maupun di akhirat merupakan ibadah
kepada Allah SWT.

Dalam islam, harta pada hakikatnya adalah milik Allah, dan harta yang
dimiliki oleh manusia sesungguhnya merupakan pemberian Allah, oleh
karenanya harus dimanfaatkan sesuai dengan perintah Allah SWT. Orientasi
kehidupan manusia menyangkut hakikat manusia, makna hidup, hak milik,
tujuan penggunaan sumber daya, hubungan antara manusia dan lingkungan,
harus didasarkan pada Al Qur’an dan Hadis.

Menyangkut sistem ekonomi menurut islam ada 3 prinsip dasar yaitu
Tauhid, Khilafah, ‘4dl. Prinsip tauhid menjadi landasan utama bagi setiap umat
muslim dalam menjalankan aktivitasnya termasuk aktivitas ekonomi. Prinsip
ini merefleksikan bahwa penguasa dan pemilik tunggal atas jagad raya ini
adalah Allah SWT. Berikut ini adalah Firman Allah yang menjelaskan tentang
adanya prinsip tauhid, terdapat pada QS. Al-An’am ayat 162:

< >3

@ Gl o5 £ GUss 65 s2ds oY ) 8

13 Farid Firmansyah, Doktrin Wirausaha Ala Rasulullah, Jurusan Syariah STAIN Pamekasan, Jurnal
Al IThkam Vol. 4 No. 2, Desember 2009.
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Artinya: “Katakanlah: Sesungguhnya sembahyangku, ibadatku, hidupku dan
matiku hanyalah untuk Allah, Tuhan semesta alam.”

Allah juga memerintahkan kepada manusia yang hendak menjadi seorang
entrepreneur haruslah ia bersikap ‘Adl (keadilan) didalam menjalankan bisnis
yang akan dirintisnya. Berikut adalah Firman Allah yang terdapat dalam QS.
An-Nahl ayat 90:

Sy Ky Jisdll 2 bty 3 s Sty iy gsall 22 A G

Artinya: “Sesungguhnya Allah menyuruh (kamu) berlaku adil dan berbuat
kebajikan, memberi kepada kaum kerabat, dan Allah melarang dari perbuatan
keji, kemungkaran dan permusuhan. Dia memberi pengajaran kepadamu agar

kamu dapat mengambil pelajaran.”

1.5.4 Tinjauan Pustaka
Tinjauan pustaka adalah deskripsi ringkas tentang kajian atau penelitian
yang sudah pernah dilakukan diseputar masalah yang akan diteliti. Dalam studi
literatur ini, peneliti mencantumkan beberapa penelitian yang pernah dilakukan
oleh beberapa pihak, sebagai bahan rujukan dalam mengembangkan materi
yang ada dalam penelitian yang dibuat oleh peneliti. Beberapa penelitian yang
memiliki korelasi dengan penelitian ini adalah:

Tabel 1. 1 Penelitian terdahulu

Ana Aziza (Tesis: Jurusan Ekonomi
Syariah Universitas Islam Negeri
Sunan Ampel) th. 2018

Peran Entrepreneur Muslim Dalam
Membangun Koneksi dan Komunitas
Bisnis (Studi Fenomena pada Pelaku
Usaha Roti Rapi di Sidoarjo)

Dyas Nur Fajrina (Skrispsi: Jurusan
Ekonomi Islam Universitas Islam
Negeri Walisongo) th. 2015

Analisis Penerapan Bisnis Berbasis
Syariah Pada Wirausaha Muslim
(Studi Pada Wirausaha Muslim di

Vol.1 No. 2) th. 2012

Perumahan  Kaliwungu  Indah-
Kendal)
Eko Agus Alfianto (Jurnal Heritage | Kewirausahaan:  Sebuah  Kajian

Pengabdian Kepada Masyarakat
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Yogi Nurfauzi (el Jizya Jurnal
Ekonomi Islam Vol. 4 No. 2) th.
2016

Peran Wirausaha Muslim Dalam
Implementasi Masyarakat Ekonomi
Asean (MEA)

Yulia Pangastuti, Poppy Erviyana
(Economics Development Analysis
Journal 2 Universitas Negeri
Semarang) th. 2013

Optimalisasi Peran Entrepreneur
Dalam Menggali Potensi Lokal
Untuk Mendorong Pertumbuhan
Ekonomi Daerah Kota Semarang

Berikut adalah penjelasannya:

a)

b)

d)

Dalam tesis Ana Aziza tahun 2018 yang berjudul Peran Entrepreneur
Muslim Dalam Membangun Koneksi dan Komunitas Bisnis (Studi
Fenomena pada Pelaku Usaha Roti Rapi di Sidoarjo. Dari hasil penelitian
ini diperoleh kesimpulan bahwa membangun koneksi atau relasi bisnis
berpengaruh positif terhadap keberlangsungan entrepreneur muslim dalam
mengembangkan usahanya.

Dalam skripsi Dyas Nur Fajrina tahun 2015 yang berjudul Analisis
Penerapan Bisnis Berbasis Syariah Pada Wirausaha Muslim (Studi Pada
Wirausaha Muslim di Perumahan Kaliwungu Indah-Kendal). Dari hasil
penelitian ini diperoleh kesimpulan bahwa nilai-nilai islam jika diterapkan
di dunia bisnis sangatlah bagus dan sesuai dengan anjuran dari Allah SWT.
Yang mana sebagai hamba Allah tugasnya adalah bekerja untuk mencari
keberkahan dari Allah SWT.

Dalam jurnal Eko Agus Alfianto tahun 2012 yang berjudul Kewirausahaan:
Sebuah Kajian Pengabdian Kepada Masyarakat. Dari hasil penelitian ini
diperoleh kesimpulan bahwa salah satu pengabdian nyata di masyarakat
adalah menjadi seorang entrepreneur. Dengan demikian, seorang
entrepreneur itu yang nantinya akan memenuhi kebutuhan yang sedang
diminati oleh masyarakat, yang kemudian dapat dikonsumsi oleh
masyarakat itu sendiri.

Dalam jurnal Yogi Nurfauzi tahun 2016 yang berjudul Peran Wirausaha
Muslim Dalam Implementasi Masyarakat Ekonomi Asean (MEA). Dari
hasil penelitian ini diperoleh kesimpulan bahwa, wirausaha muslim

memiliki peran yang sangat penting dalam perekonomian Indonesia
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khususnya di Era MEA. Contoh perannya yaitu menciptakan lapangan
kerja, mendorong inovasi baru dan mendorong kemajuan IPTEK (limu
Pengetahuan dan Teknologi).

e) Dalam jurnal Yulia Pangastuti, Poppy Erviyana tahun 2013 yang berjudul
Optimalisasi Peran Entrepreneur Dalam Menggali Potensi Lokal Untuk
Mendorong Pertumbuhan Ekonomi Daerah Kota Semarang. Dari hasil
penelitian ini diperoleh kesimpulan bahwa peran entrepreneur dalam
membantu pertumbuhan ekonomi melalui pendapatan usaha serta
kontribusinya pada penyerapan tenaga kerja dapat terealisasikan melalui
pemanfaatan potensi lokal.

1.6 Sistematika Penulisan
Sistematika penulisan dalam penelitian ini terbagi kedalam lima bab, yaitu:

BAB I, merupakan pendahuluan yang menjelaskan latar belakang masalah,
rumusan masalah, tujuan dan manfaat penelitian, kerangka teori,
tinjauan pustaka, dan sistematika penulisan.

BAB Il, merupakan metodologi penelitian. pada bagian ini diuraikan beberapa
prosedur atau proses hasil penelitian dari awal penelitian hingga akhir
penelitian. adapun sub bab pada bagian ini adalah jenis dan metode
penelitian, sumber dan jenis data, teknik pengumpulan data, dan
teknik analisis data.

BAB I11, merupakan gambaran umum obyek penelitian

BAB IV, merupakan hasil penelitian dan pembahasan berisi tentang gambaran
umum atau profil toko roti rapi, deskripsi data penelitian, dan
pembahasan hasil analisis data penelitian.

BAB V, merupakan penutup yang berisi kesimpulan, saran, dan penutup.
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BAB I1

METODOLOGI PENELITIAN

Metodologi Penelitian merupakan jalan dan cara utama yang digunakan untuk
mencapai tujuan tertentu. Pada hakikatnya metode merupakan tuntunan praktis
yang sangat vital kedudukannya dalam penulisan karya ilmiah, sehingga dapat
diperoleh suatu sajian penulisan yang sistematis, berkualitas, dan dapat di
pertanggungjawabkan. Selain itu, metode juga berfungsi sebagai penentu titik arah
maksud dan tujuan penulisan suatu karya ilmiah tertentu, serta menjaga atau

menghindarkan terjadinya kekaburan penulisan terhadap suatu permasalahan.

2.1 Jenis penelitian dan Sumber Data

Jenis penelitian yang digunakan pada penelitian ini adalah penelitian
deskriptif melalui pendekatan kualitatif. Pendekatan kualitatif yaitu suatu prosedur
penelitian yang menghasilkan data deskriptif berupa ucapan atau tulisan dan
perilaku yang dapat diamati dari subyek itu sendiri.}* Sementara metode deskriptif
yaitu penelitian yang menggambarkan data informasi yang berdasarkan dengan
kenyataan (fakta) yang diperoleh di lapangan. Penelitian ini menekankan pada
pemahaman secara mendalam terhadap suatu masalah atau fenomena.

Sumber data yang digunakan dalam penelitian ini adalah sumber data primer
dan sumber data sekunder. Sumber data primer adalah data asli (data utama) yang
dikumpulkan peneliti, atau data yang digunakan sebagai solusi dari masalah
penelitian. Pada sumber data primer ini peneliti mengambil sumber data langsung
dari pihak pemegang Toko Roti Rapi dan penyebaran kuesioner kepada pihak Toko
Roti Rapi, karyawan, masyarakat sekitar, dan pembeli Toko Roti Rapi. Sedangkan
sumber data sekunder adalah data pendukung atau data yang sudah
terdokumentasikan. Sumber data sekunder ini diperoleh dari literatur, jurnal, dan

data yang berhubungan dengan penelitian.

14 Albi Anggito Setiawan Johan, Metodologi penelitian kualitatif (CV Jejak (Jejak Publisher), 2018).

18



2.2 Teknik Pengumpulan Data

Peneliti mengumpulkan data melalui wawancara, observasi, dan
dokumentasi.

a. Wawancara (interview)

Wawancara adalah sesi tanya jawab dalam penelitian yang
berlangsung melalui lisan. Dimana, dua orang atau lebih bertatap muka
dan mendengarkan secara langsung informasi atau keterangan yang
disampaikan. Wawancara dilakukan guna memperoleh informasi secara
langsung dengan para pengusaha serta pihak lain yang berkaitan dengan
pengusaha tersebut. Dalam hal ini wawacara dilakukan dengan cara tanya
jawab langsung kepada responden dan para informan, yakni pihak Toko
Roti Rapi Semarang, karyawan, masyarakat sekitar, dan pembeli Toko
Roti Rapi.

b. Observasi

Obervasi merupakan teknik mengumpulkan data dengan
pengamatan langsung kepada subyek (orang), obyek (benda) atau
kejadian sistematik tanpa adanya pertanyaan atau komunikasi dengan
individu yang diteliti. Metode observasi dapat menghasilkan data yang
lebih rinci, lebih akurat, dan bebas respon.

Sanafiah Faisal (1990) mengklarifikasikan observasi menjadi
observasi berpartisipasi (participant observation), observasi yang secara
terang-terangan dan tersamar (over observation dan convert
observationt), dan observasi yang tak berstruktur (unstructured
observation). ** Maka dalam penelitian ini peneliti memilih observasi
partisipan. Observasi partisipan adalah peneliti terlibat langsung dengan
kegiatan sehari-hari orang yang sedang diamati atau yang digunakan
sebagai sumber data penelitian. Sambil melakukan pengamatan, peneliti

ikut melakukan apa yang dikerjakan oleh sumber data, dan ikut

15 Sugiyono, Metode Penelitian Kuantitatif, Kualitatif, dan R&D, Alfabeta, Bandung, 2018, him. 145.
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merasakan suka dukanya. Dengan observasi partisipan ini, maka data
yang diperoleh akan lebih lengkap, tajam dan sampai mengetahui pada

tingkat makna dari setiap perilaku yang nampak.

c. Dokumentasi

Dokumentasi, teknik ini digunakan untuk memperoleh data dengan
cara melihat dokumen yang ada. Metode dokumentasi ini merupakan
metode utama apabila peneliti melakukan pendekatan metode isi (content
analysis). Dokumentasi juga digunakan untuk mengumpulkan data yang
berkaitan dengan pengusaha atau pebisnis. Studi dokumen merupakan
pelengkap dari penggunaan metode observasi dan wawancara dalam
penelitian kualitatif.

Dokumentasi yang dimaksud disini adalah segala hal yang berkaitan
dengan keterangan yang berupa laporan, catatan yang berhubungan
dengan masalah yang diselidiki dalam rangka melengkapi data yang
dibutuhkan dalam kegiatan penelitian ini. Adapun yang diperlukan
dokumentasi dalam penelitian ini adalah jurnal-jurnal ilmiah, buku-buku,
website, dan beberapa dokumen yang tidak dipublikasikan. Setelah semua

data diperoleh, maka selanjutnya peneliti melakukan observasi data.

2.3 Teknik Analisis Data

Analisis data adalah proses mengorganisasikan dan mengukurkan kedalam
pola, kategori dan suatu uraian-uraian dasar sehingga dapat di pahami dan
disampaikan kepada orang lain. Analisis data dalam penelitian secara teknis
penulisan hanya memfokuskan dari pengumpulan data, reduksi data, penyajian
data, verifikasi data.

Penelitian kualitatif telah melakukan analisis data sebelum peneliti memasuki
lapangan. Analisis dilakukan terhadap data hasil studi pendahuluan atau data

sekunder, yang kegunaannya untuk menentukan fokus penelitian. Namun demikian
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fokus penelitian masih bersifat sementara, dan berkembang setelah penelitian
masuk dan selama di lapangan.

Miles dan Huberman mengemukakan bahwa aktivitas dalam analisis data
kualitatif dilakukan secara interaktif dan berlangsung secara terus menerus sampai
tuntas, sehingga datanya sudah jenuh. Aktivitas dalam analisis data yaitu sebagai
berikut:1®

a. Reduksi Data (Data Reduction)

Data yang diperoleh dari lapangan jumlahnya cukup banyak, untuk itu
maka perlu dicatat secara teliti dan rinci, seperti telah dikemukakan, semakin
banyak kompleks dan rumit. Untuk itu perlu segera di lakukan analisis data
melalui reduksi data. Mereduksi data berarti merangkum, memilih hal-hal
pokoknya, memfokuskan pada hal-hal yang penting, di cari tema dan polanya.
Dengan demikian data yang telah direduksi akan memberikan gambar yang
lebih jelas dan mempermudah peneliti untuk melakukan pengumpulan data

selanjutnya, dan mencarinya bila di perlukan.

b. Penyajian Data (Data Display)

Dalam penelitian kualitatif, penyajian data bisa dilakukan dalam bentuk
uraian singkat, bagan, hubungan anatar kategori, flowchart dan sejenisnya.
Yang paling sering digunakan untuk menyajikan data dalam penelitian
kualitatif adalah dengan teks uraian yang bersifat naratif, dengan mendiplay
data, maka akan memudahkan untuk memahami apa yang terjadi,
merencanakan kerja selanjutnya untuk memahami apa yang terjadi,

merencanakan kerja selanjutnya berdasarkan apa yang telah dipahami tersebut.

c. Penarikan kesimpulan (Verification)

Kesimpulan dalam penelitian kualitatif merupakan temuan baru yang
sebelumnya belum pernah ada. Temuan dapat berupa deskripsi atau gambaran

suatu objek yang sebelumnya masih remang-remang atau gelap sehingga

16 Semiawan, Metode Penelitian Kualitatif, him. 246-253.
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setelah diteliti menjadi jelas, dapat berupa hubungan kausal atau interaktif,
hipotesis atau teori.

22



BAB I11

GAMBARAN UMUM OBYEK PENELITIAN

3.1 Sejarah Roti Rapi

Pada tahun 1958 Bapak Jauhari membuka usahanya memakai gerobak kecil
yang terbuat dari kayu. Usaha terus turun temurun sampai ke Bu Fatiah. Dengan
melihat peluang dan banyaknya minat konsumen roti, yang di produksi, maka pada
tahun 2010 Bu Fatiah memutuskan untuk membuka usaha rumahan, yang nantinya
konsumen datang langsung ke rumah untuk membeli roti tersebut. Ini adalah bentuk
perubahan baru yang dibuat oleh Bu Fatiah dengan melihat perkembangan usaha.
Adapun usaha bisnis yang dikelola Bu Fatiah terletak di Jalan Kauman, Kecamatan
Semarang Tengah, Kota Semarang dengan memiliki 21 karyawan.

Pada tahun 2010 setelah beberapa bulan pendirian usaha rumahan, Bu Fatiah
mengubah brand roti yang diproduksi oleh beliau, karena banyak memiliki
kesamaan nama dengan usaha roti yang lain. Nama roti Rapi ini di ambil dari
penyajian agar harapannya bagus dan rapi, maka usaha tersebut diberi nama
menjadi Roti Rapi agar konsumen lebih mengenal brand mereka. Sepanjang
perjalanan selama sepuluh tahun berdirinya usaha roti, peminat roti Rapi sudah
sampai keluar daerah, bahkan dari berbagai kabupaten yang ada di provinsi Jawa
Tengah. Dengan melihat peluang dan letak geografis yang strategis, maka pada
tahun 2018 Bu Fatiah memperlebar pemasarannya, dengan melihat kota Semarang
merupakan kota besar di provinsi Jawa Tengah dengan jumlah penduduk yang
paling banyak tentu hal ini menjadi pertimbangan utama dalam melakukan
pelebaran usaha dan pemasaran roti Rapi di kota Semarang.

Namun pada saat ini usaha roti Rapi hanya memiliki satu cabang di Kota
Semarang yang terletak Jl. Kauman, Kecamatan Semarang Tengah, Kota
Semarang. Dengan memulai usaha kecil-kecilan, bermodalkan dana kurang lebih
sebesar Rp. 49.000.000 menggunakan fasilitas seadanya di rumah pribadi.

Pada awal pemasaran produk pemilik Roti Rapi baru memasarkan produk

nya dirumah pribadinya, penjualan pertama produk dijual dengan harga
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Rp.25.000/pcs dan keuntungan yang didapat sebesar Rp.14.000/pcs. Usaha ini telah
mengalami berbagai kendala serta hambatan namun dapat dilewati hingga saat ini
yang mana hingga kini usaha roti rapi baru sudah mampu menyebar di supermarket
dan marketplace online namun keawetan rotinya tidak bisa bertahan lama. Dan
sudah memiliki fasilitas produksi yang lebih memadai serta rumah produksi
tersendiri dengan memiliki toko pribadi yang terdekat.

Dan hingga saat ini Roti Rapi baru sudah semakin maju dengan memiliki
pasar tersendiri dan dikenal banyak orang. Dengan keuntungan yang didapat kurang
lebih Rp.100.000.000-Rp. 150.000.000/ tahun.’

3.2 Visi dan Misi
1. Visi dari home industri Roti Rapi
Berlandaskan Allah SWT, bertekad untuk memajukan usaha ini menjadi salah
satu perusahaan terbesar di Indonesia dan menciptakan aneka makanan yang

bergizi dengan harga bersaing di kalangan masyarakat.

2. Misi dari home industri Roti Rapi
a. Menciptakan makanan bergizi
b. Memberikan cita rasa yang berkualitas

c. Memberikan pelayanan terbaik

3. Tujuan
a. Membuka lowongan pekerjaan untuk masyarakat sekitar
b. Mengurangi pengangguran
c. Mengembangkan kebiasaan berwirausaha di lingkungan keluarga

o

Menciptakan kesejahteraan

17 Wawancara Dengan Bu Fatiah, Pemilik Usaha Roti Rapi 1 Agustus 2021 Pukul 13:00
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3.3 Produk atau Jasa Perusahaan
Pada Usaha Mikro Kecil Menengah Roti Rapi Baru yang merupakan
produsen dari roti namun produk-produk yang dihasilkan beragam rasa roti

seperti rasa kelapa, rasa coklat, vanila, srikaya, kacang hijau.

3.4 Gambaran Keuangan Awal Mulai Usaha Roti Rapi
Berikut gambaran keuangan awal perusahaan:
Tabel 3. 1 Perhitungan Modal Roti Rapi

No Uraian Vol | Satuan | Harga Jumlah

A bahan habis pakai
1 | tepung terigu 25 | kg 7800 195000
2 | Mentega 15 | kg 10600 159000
3 | pengembang roti 2 | dus 370000 740000
4 | Telur 3 | kg 16000 48000
51 Gula 50 | kg 12000 600000
6 | Kelapa 20 | buah 6000 120000
7 | Coklat 2 | kg 20000 40000
8 | Srikaya 2 | kg 15000 30000

B alat-alat
1 | mesin/molen 1 | buah 40000000 40000000
2 | Oven 1|buah | 7000000 7000000
3| Gas 1|bush | 125000 125000
4 | Basko 2 | buah 45000 90000
5 | Nampan 24 | buah 30000 720000

Total Rp 49.867.000,-
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BAB IV

HASIL PENELITIAN DAN PEMBAHASAN

Ekonomi Islam secara filosofis cenderung berlandaskan pada asas tauhid
yaitu hubungan antara aktivitas ekonomi, manusia dan Tuhan sebagai Maha
Pencipta. Prinsip-prinsip yang timbul dari landasan tauhid adalah prinsip khilafah,
keadilan, kenabian, persaudaraan, kebebasan bertanggung jawab. Selain itu
terdapat nilai-nilai instrumental yaitu larangan riba, zakat, kerjasama ekonomi,
jaminan sosial, dan peran negara (Oktavia, 2017).

Peran adalah diskripsi sosial siapa kita atau siapa diri kita, peran menjadi
bermakna ketika dikaitkan dengan orang lain, komunitas sosial atau politik.
Menurut Horton dan Hunt peran (role) adalah perilaku yang diharapkan dari
seseorang yang memiliki suatu status.

Berbagai peran yang tergabung dan terkait dengan status ini dinamakan
perangkat peran (role set). Dalam kerangka besar, organisasi masyarakat atau yang
disebut dengan struktur sosial, ditentukan dari hakekat peran-peran ini, hubungan
antara peran-peran tersebut, serta distribusi sumberdaya yang langka dari orang-

orang yang memainkan.'®

4.1 Peran Toko Roti Rapi dalam Memperkuat Ekonomi Masyarakat Islam
Berdasarkan data hasil penelitian ada beberapa peran yang dilakukan oleh
pemilik Roti Rapi dalam membangun dan memperkuat ekonomi masyarakat Islam
di masyarakat, yaitu :
1. Perekrutan tenaga kerja sesama muslim
Islam mengajarkan kepada hambanya untuk saling membantu sesama,
dalam hal ini adalah yang seiman atau seagama. Ini yang kemudian diterapkan

oleh pemilik Toko Roti Rapi Semarang yaitu Bu Fatiah yang menerapkan

18 Gartiria Hutami "Pengaruh Konflik Peran dan Ambiguitas Peran terhadap Komitmen
Independensi Auditor Internal Pemerintahan Daerah Studi Emperis pada Inspektorat Kota
Semarang"”, https://core.ac.uk>pdf (Di Akses, 15 Mei 2018), 23.
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kualifikasi kepada calon pelamar harus beragama islam dan minimal dapat
membaca Al-Qur’an.

Berdasarkan hasil wawancara, Bu Fatiah selaku pemilik “bahwa
perekrutan tenaga kerja dilakukan dengan mempertimbangkan berbagai
kemampuan. Selain memiliki kemampuan teknis membuat roti, calon karyawan
juga harus memiliki kemampuan agama atau religius yaitu minimal dapat
membaca Al Quran. Ini menandakan bahwa selain memiliki hardskills, mereka
juga memiliki kemampuan softskills yang bagus. Tenaga kerja terampil lebih
memberdayakan warga sekitar yang merupakan komunitas muslim. Hal ini lebih

mempererat tali persaudaraan sesama muslim.” 19

2. Pemasaran dan penjualan sebagai reseller diprioritaskan sesama muslim

Roti Rapi memulai usaha mereka pada tahun 2008. Pada awalnya usaha
ini ditekuni oleh satu keluarga kemudian dalam perjalanan waktu usaha
penjualan roti ini menjadi familiar di masyarakat karena telah ada 58 reseller
yang memasarkannya secara online yang dimiliki oleh 50 (lima puluh) keluarga
muslim. Pihak Toko Roti Rapi dalam mencari reseller mengutamakan yang
beragama muslim dengan tujuan agar dapat mengembangkan ekonomi keluarga
muslim itu sendiri supaya maju dan berkembang. Dengan demikian, dapat

terciptanya suatu kesejahteraan didalam keluarga muslim tersebut. 2°

3. Menjalin hubungan baik dengan pelanggan atau orang lain
Dalam dunia bisnis pemilik Roti Rapi dikenal selalu menjaga hubungan baik
dan menghargai orang lain. Berdasarkan hasil wawancara dengan Bu Fatiah
selaku pemilik Toko Roti Rapi mengatakan bahwa Bu Fatiah menerapkan
program budaya 5S (senyum, salam, sapa, sopan, dan santun) yang harus
diterapkan oleh karyawannya didalam melayani pelanggan atau konsumen.

Penerapan program 5S yang diterapkan pihak Toko Roti Rapi kepada konsumen

19 Bu Fatiah, “wawancara”, Owner toko roti rapi, 1 Agustus 2021
20 Tbu Mira, “wawancara”, Reseller roti rapi, 2 Agustus 2021
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atau pelanggan bertujuan untuk memberikan kesan positif bagi Toko Roti Rapi
di mata konsumennya, yang dengan demikian berdampak pula pada kenaikan
pendapatan. Tak hanya itu saja, Pihak Toko Roti Rapi memberikan potongan
harga atau diskon dalam partai besar, dan mengadakan promo tertentu pada hari

besar Islam.

4. Menjaga reputasi

Reputasi merupakan penghargaan yang didapat oleh perusahaan karena
adanya keunggulan—keunggulan yang ada pada perusahaan tersebut, seperti
kemampuan yang dimiliki oleh perusahaan, sehingga perusahaan akan terus
dapat mengembangkan dirinya untuk terus dapat menciptakan hal-hal yang baru
lagi bagi pemenuhan kebutuhan konsumen. Perusahaan dapat membangun
berbagai macam reputasi, seperti reputasi kualitas, reputasi pemasaran, reputasi
inovasi produk, dan lain sebagainya. Suatu reputasi perusahaan akan menurun
manakala gagal dalam memenuhi apa yang disyaratkan pasar. Perusahaan harus
membangun reputasi melalui kekhususan (spesifikasi) atas kualitas produk yang
konsisten, dan dibutuhkan konsumen. Jika kualitas produk konsisten dan selalu
sesuai dengan keinginan dan kebutuhan konsumen, produk akan sukses
dipasar.?

Dalam buku yang ditulis oleh Jeffrey Wayne Meshel, mengatakan bahwa
jagalah reputasi, karena reputasi akan diingat orang sampai ke liang kubur,
nampaknya hal inilah yang selalu dipraktikkan oleh pengusaha Roti Rapi.?? Para
pengusaha Roti Rapi benar-benar serius dalam menjaga reputasi perusahaan
mereka sehingga nama Toko Roti Rapi dikenal sebagai toko milik pengusaha
muslim yang dapat dipercaya baik oleh supplier maupun pelanggan. Sesuai
dengan hasil wawancara salah satu karyawan, Kholisoh mengatakan bahwa

Toko Roti Rapi sangat dipercaya oleh supplier. Ketika Toko Roti Rapi

21 Eka Laila Fitriani, Pengaruh Reputasi Perusahaan dan Kepercayaan Terhadap Loyalitas
Nasabah Pengguna E-Banking (Studi Pada Nasabah BNI Syariah KC Teluk Betung, Jurusan
Perbankan Syariah, Fakultas Ekonomi dan Bisnis Islam, Universitas Islam Negeri Raden Intan
Lampung, 2018.

22 Meshel, Strategi Membangun Relasi Bisnis, 29.
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mengalami keguncangan didalam melakukan usaha, para supplier berbondong-
bondong untuk memberikan bantuan salahtunya masa tenggang waktu
pembayaran. Jika keadaan ini bukan yang mengalami Toko Roti Rapi maka
belum tentu akan mendapatkan kelonggaran waktu pembayaran jikalau keadaan

usahanya mengalami keguncangan.?

5. Selalu berbagi dengan relasi bisnis

Selalu berbagi dengan relasi bisnis ini juga senantiasa dilakukan oleh pemilik
Roti Rapi, khususnya pada jaringan komunitas dan warga muslim, salah satu
contohnya adalah kemurahan hati dan saling tolong menolong yang mereka
praktikkan dalam kehidupan sehari-hari, baik dalam hubungan bisnis maupun
hubungan kekeluargaan dan kemasyarakatan.

Dalam hubungan bisnis misalnya mereka saling memberi support pendanaan
jika salah satu reseller Roti Rapi mengalami kesulitan secara finansial untuk
melangsungkan bisnis mereka. Hal ini mereka lakukan dengan membentuk arisan
komunitas online dengan model perolehannya tidak mereka undi seperti arisan yang
dilakukan masyarakat pada umumnya, tetapi dengan mengevaluasi anggota mereka
yang sangat membutuhkan bantuan atau yang mengalami kerugian sebagai

perputaran modal dalam usaha atau kebutuhan mereka. 24

6. Mengadakan program Jumat berbagi

Program Jumat berbagi dari Toko Roti Rapi memberikan beberapa paket roti
dan makanan untuk dibagikan kepada jamaah sholat Jumat yang dibagikan setelah
selesai sholat Jumat. 2> Program ini merupakan program rutin untuk kalangan warga
muslim sekitar, sekaligus untuk memperkenalkan produk baru dari hasil olahan atau
produksi dari Toko Roti Rapi itu sendiri.

28 Kholisoh, “wawancara”, karyawan roti rapi, 1 Agustus 2021
24 Ibu Mira, “wawancara”, Reseller roti rapi, 2 Agustus 2021
% Mas Edi, “wawancara”, remaja masjid, 3 Agustus 2021
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4.1 Peran Toko Roti Rapi dalam Memperkuat Ekonomi Masyarakat Islam
dari segi Perspektif Islam
Selain upaya memperkuat ekonomi masyarakat Islam seperti yang diuraikan
diatas, Roti Rapi juga memiliki strategi dalam membangun bisnis berbasis Islam
untuk menjaga keberlangsungan usahanya di masyarakat, adapun hal tersebut
adalah sebagai berikut:
1. Edukasi pada umat tentang pentingnya membangun ekonomi islam serta
penguatan akhlak dalam kegiatan ekonomi
Dalam hal ini roti rapi melakukan kegiatan pemberdayaan pemuda masjid
dalam mengembangkan potensi wirausaha. Melalui kegiatan seminar, mereka
dibimbing dan dilatih untuk mengembangkan potensi usaha dalam diri mereka
apapun potensi yang ada, lalu dilakukan pembinaan dan tentunya kerjasama
dengan dinas kepemudaan dan UMKM terkait di Kota Semarang untuk

mendapatkan support pelatihan tambahan dan modal usaha.

2. Penguatan kelembagaan ekonomi umat, dengan melakukan donasi dan bantuan
untuk lembaga seperti BAZNAS

Berdasarkan keterangan dari pemilik roti rapi bahwa kegiatan ini rutin

dilakukan oleh manajemen Toko Roti Rapi. Selain itu, juga mengadakan

program jumat berbagi.*

3. Kemitraan dengan masjid melalui kegiatan pemberdayaan remaja masjid
Program ini dilaksanakan setiap periode dalam bentuk pemberdayaan
potensi wirausaha kepada warga dan remaja masjid pada khususnya. Beberapa
warga bisa direkrut menjadi tenaga kerja jika memenuhi syarat dan jika
dibutuhkan.

4. Menghidupkan masjid sebagai sarana jamaah dalam muamalah
Jamaah masjid dijadikan produsen atau konsumen. Rasulullah SAW
bersabda: “Kita adalah kaum yang bertakwa, tidak pernah mengonsumsi

makanan kecuali dari makanan orang yang bertakwa.”
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5. Mendorong dan melatih tumbuhnya jiwa entrepreneur bagi remaja muslim
Pemilik Roti Rapi sangat berperan dalam mendorong tumbuhnya jiwa
entrepreneur khususnya pada internal keluarga, dan secara umum pada
masyarakat yang berminat menekuni bisnis pada bidang penjualan bahan-bahan
baku. Karena jiwa entrepreneur perlu dilatih dan dikembangkan maka
diperlukan kepedulian untuk berbagi pengetahuan dan pengalaman seperti yang

dilakukan oleh entrepreneur Roti Rapi.*®

6. Membangun generasi muslim yang berjiwa entrepreneur

Pemilik Roti Rapi sangat berperan dalam membangun generasi muslim
yang berjiwa entrepreneur, hal ini dilakukan untuk memperluas komunitas
bisnis dan menjaga keberlanjutan usaha. Untuk menjaga keberlanjutan usaha dan
memperluas komunitas bisnis, pemilik Roti Rapi menerapkan sistem
pengkaderan, mulai yang dilakukan oleh perintis usaha tersebut yaitu Bu Fatiah,
beliau melibatkan beberapa ponakan, sepupu juga adiknya dalam menjalankan
usahanya sehingga bisnis ini menjadi berkembang dengan memiliki komunitas

usaha, khususnya didaerah Sidoarjo.*®

7. Menjadi teladan dalam kedisiplinan dan pelayanan terhadap pelanggan.
Menurut Mathis dan Jackson (2012) disiplin kerja adalah keadaan dan
kemampuan karyawan untuk menyesuaikan tujuan pribadi dengan tujuan
perusahaan melalui ketaatan dan kepatuhan kepada segala kebijakan perusahaan
dengan menjalankan peraturan kerja dalam bentuk sistem kerja, prosedur, dan
tata kerja yang telah di tentukan dan berlaku di perusahaan. ?® Dengan kata lain,
kedisiplinan kerja pada karyawan sangat dibutuhkan, karena apa yang menjadi

tujuan perusahaan akan sukar dicapai bila tidak ada kedisiplinan dalam bekerja.

% Hadrah, Upaya Peningkatan Kedisiplinan Kerja Dalam Menunjang Produktivitas Kerja
Karyawan Bagian Produksi Pada PTPN XIV (Pabrik Gula Takalar), Program Studi Manajemen,
Fakultas Ekonomi dan Bisnis, Universitas Muhammadiyah Makassar, 2019.
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Pemilik Toko Roti Rapi, Bu Fatiah menerapkan peraturan tentang
kedisiplinan yang harus dilakukan oleh karyawannya, yaitu diantaranya waktu
operasional perusahaan (dalam hal ini jam buka dari Toko Roti Rapi), dan
penerapan sistem rowling atau kesempatan karyawan dalam berlibur. Toko Roti
Rapi mulai membuka usahanya tepat di jam 06.30 WIB dan apabila jam istirahat
siang Toko Roti Rapi selalu menerapkan sistem pergantian dalam hal solat duhur
maupun makan siang. Toko Roti Rapi pun menerapkan libur di setiap hari Jumat
dan tetap buka di hari Minggu.

Dengan demikian, Pihak Toko Roti Rapi menerapkan beberapa
peraturan yang harus di taati oleh karyawannya, tidak lain hanya disebabkan
Pihak Toko Roti Rapi sangatlah mengharapkan agar dapat terciptanya suatu
pemeliharaan dalam tata tertib dan kelancaran pelaksanaan tugas, sehingga

diperoleh hasil yang optimal.

8. Komitmen dalam menjaga nilai-nilai keislaman

Dalam urusan ekonomi pemilik Roti Rapi sangat menjaga nilai-nilai ke
Islaman, salah satu hal yang sangat dijaga adalah mereka berupaya untuk tidak
meminjam uang di Bank konvensional untuk memenuhi modal mereka, dalam
transaksi biasa pun pemilik Roti Rapi lebih memilih bank Syariah karena untuk
menjaga diri dari bersentuhan dengan riba.*® Tidak hanya itu saja, perilaku dari
pemilik Toko Roti Rapi sendiri patut untuk dicontoh karyawannya. Perilaku Bu
Fatiah menurut salah satu karyawannya, beliau merupakan seorang yang amanah
(selalu berkata jujur), rajin dalam beribadah, menjaga solat wajib maupun solat
sunnahnya, aktif didalam kepengurusan masjid dan selalu hadir ketika ada
majelis taklim. Dengan demikian, Bu Fatiah sebagai entrepreneur telah berhasil
menerapkan nilai-nilai keislaman didalam usahanya maupun didalam kehidupan

sehari-hari.?
9. Membentuk wadah silaturahmi
Untuk menjalin komunikasi yang intens pemilik Roti Rapi dan reseller

membentuk wadah silaturahmi berupa pertemuan satu kali dalam satu bulan,
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pertemuan ini dikemas dalam bentuk arisan dan pengajian online dengan
mendatangkan ustadz. Pertemuan ini selain sebagai wadah menambah ilmu

pengetahuan juga saling evaluasi dalam urusan bisnis.
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BAB V

SIMPULAN DAN SARAN

5.1 Simpulan
Berdasarkan hasil pembahasan, dapat disimpulkan sebagai berikut:

1. Peran Toko Roti Rapi dalam memperkuat ekonomi masyarakat, yaitu:
perekrutan tenaga kerja sesama muslim, pemasaran dan penjualan sebagai
reseller diprioritaskan sesama muslim, menjalin hubungan baik dengan
pelanggan atau orang lain, menjaga reputasi, selalu berbagi dengan relasi
bisnis, dan mengadakan program Jumat berbagi

2. Peran Toko Roti Rapi dalam memperkuat ekonomi masyarakat dari segi
perspektif Islam, yaitu: edukasi pada umat tentang pentingnya membangun
ekonomi syariah serta penguatan akhlak dalam kegiatan ekonomi, penguatan
kelembagaan ekonomi umat, dengan melakukan donasi dan bantuan untuk
lembaga, kemitraan dengan masjid melalui kegiatan pemberdayaan remaja
masjid, menghidupkan masjid sebagai sarana jamaah dalam muamalah,
mendorong dan melatih tumbuhnya jiwa entrepreneur bagi remaja muslim,
membangun generasi muslim yang berjiwa entrepreneur, menjadi teladan
dalam kedisiplinan dan pelayanan terhadap pelanggan, komitmen dalam

menjaga nilai-nilai keislaman, membentuk wadah silaturahmi.

5.2 Saran
Berdasarkan pertimbangan akademis dan praktis, dari hasil penelitian ini
dapat disarankan antara lain:

1. Fenomena entrepreneur muslim merupakan realitas penelitian yang sangat
menarik saat ini khususnya di Indonesia yang mampu memperkuat ekonomi
Islam, begitu kompleksnya permasalahan ekonomi yang dihadapi bangsa
terutama tentang sempitnya lapangan kerja. Rendahnya minat wirausaha, ikut

menyumbang kemiskinan dan keterbelakangan dinegeri ini. Diperlukan
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penelitian lebih lanjut untuk menemukan peran-peran yang dapat mendorong
minat dan bakat berwirausaha

. Sebagai umat mayoritas, umat Islam dituntut berperan dalam perekonomian,
dimulai dari diri sendiri membangun komunitas pengusaha yang berpegang
teguh pada prinsip ajaran Islam sehingga memperkuat sendi-sendi Islam.
Bagi pemerintah pembuat kebijakan, hendaknya memberi iklim yang positif
bagi dunia usaha muslim, sehingga wirausaha dapat berkembang dengan
baik.
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LAMPIRAN

A. Lampiran 1

PERAN ENTREPRENEUR MUSLIM DALAM MEMPERKUAT EKONOMI
MASYARAKAT ISLAM (Studi Kasus di Toko Roti Rapi Semarang)

Pertanyaan:

1.
2.

8.
9.

Bagaimana cara perekrutan tenaga kerja di perusahaan lbu?

Bagaimana persaingan perusahaan Ibu dengan perusahaan lain di sesama
bidang?

Bagaimana peranan Ibu dalam mengembangkan usaha berbasis islam?
Apakah modal yang digunakan menggunakan pinjaman bank atau modal
mandiri?

Apakah ada perkumpulan pengusaha muslim dan sistemnya bagaimana?
Adakah usaha-usaha Ibu dalam mempertahankan usaha berbasis islam di Kota
Semarang? dan bagaimanakah dukungan pemerintah terkait dengan usaha Ibu?
Bagaimana Ibu merintis dan mempertahankan usaha ini sehingga bisa bersaing
dengan perusahaan lain?

Apa tips dan trik 1bu dalam mengembangkan usaha ini?

Apakah ada kendala dalam mengembangkan perusahaan ini?

10. Bagaimana Ibu menangani kendala dan persaingan yang ada?

Jawab:

1. Perekrutan tenaga kerja dilakukan dengan cara praktik membuat roti,
wawancara baik keterampilan maupun wawasan keislaman. Syaratnya:
agama islam dan bisa baca Al Quran

2. Persaingan terjadi dalam bisnis bakery, beberapa keunggulan kami bahwa
kami lebih menjual dengan harga kompetitif dan strategi yang digunakan

dengan mengedepankan pelayanan dan rasa. Bahan baku yang digunakan
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10.

kita ambil dari masyarakat sekitar. Pemasaran kita menggunakan media
sosial dan beberapa tenaga marketing dari masyarakat sekitar

Kami sebagai pemilik, bahwa usaha yang Kita lakukan kita niatkan untuk
ibadah dan membantu masyarakat sekitar, baik dari tenaga kerja maupun
bahan baku. Selain itu juga mengedepankan prinsip gotong royong dan
tolong menolong dalam pendistribusian maupun penjualan

Modal yang digunakan awal mulanya menggunakan modal sendiri, lalu
menggunakan bank syariah sebagai pengembangan perusahaan.

Ada, sistemnya setiap bulan kita mengadakan pertemuan dan saling support
dalam bidang bisnis terutama yang berhubungan baik dalam produksi,
distribusi, maupun penjualan atau sistem marketingnya.

Usaha ini merupakan turun temurun yang dikelola oleh keluarga, dan harus
dipertahankan dan selalu berinovasi mengikuti perkembangan jaman,
termasuk produk dan iklan. Dukungan peerintah sangat baik dalam memacu
perkembangan maupun pemasaran dengan mengadakan pelatihan bagi
pelaku industri, penampingan dan adanya peminjaman modal usaha bagi
usaha-usaha rintisan

Usaha ini selalu mengikuti perkembangan dan disesuaikan dengan segmen
pasar yaitu menengah kebawah sehingga bisa diminati, baik dari sisa rasa,
tekstur maupun penampilan. Untuk kegiatan-kegiatan hari besar islam kita
menggunakan sistem promo khusus dan menggunakan medsos dan video
menarik dalam penjualan

Tips dan triknya adalah pantang menyerah, selalu berusaha yang terbaik dan
dengan harga yang terjangkau

Kendala adalah persaingan yang memang banyak, namun dengan adanya
inovasi dan strategi pemasaran yang bagus dan persuasif, konsumen kita
bisa menjadi pelanggan yang setia. Selain itu juga menggunakan
perkumpulan remaja islam dan pemberian motivasi dalam mengembangkan
bisnis apapun

Dengan adanya inovasi, pendekatan persuasif serta memperpendek jalur

distribusi, strategi internet marketing, kerjasama dengan gofood dan
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grabfood menggunakan marketplace online, langsung ditangkap oleh

konsumen
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B. Lampiran 2

DOKUMENTASI FOTO

Adapun yang terlampir disini adalah foto-foto yang dijadikan dokumen untuk
melengkapi penelitian ini.

B.1. Toko Roti Rapi Semarang tampak dari luar dan dalam
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B.2. Foto bersama pengelola Roti Rapi Semarang
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B.3. Bagian Produksi
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B.4. Bagian Packing
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B.5. Hasil Produksi
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